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1. PENDAHULUAN.

Kemajuan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi pada masa kini telah turut mengubah
pola lembaga pendidikan dalam menyampaikan informasi maupun menjalankan kegiatan promosinya.
Media digital, terutama video dinilai memiliki keunggulan dibandingkan media cetak seperti brosur atau
poster dalam penyampaian pesan informasi. Hal ini disebabkan oleh kapasitas video untuk memadukan
unsur visual dinamis, narasi suara, latar musik, dan grafis dalam satu kesatuan, yang pada gilirannya
memperkuat pembentukan persepsi pada audiens[1].

Pada lingkup pendidikan, video profil berperan sebagai sarana pengenalan identitas lembaga
mencakup visi-misi, fasilitas, hingga prestasi kepada masyarakat. Media ini dipandang efektif sebagai
alat promosi sebab mapmpu merangkum informasi secara utuh sekaligus tetap menarik perhatian calon
peserta didik beserta orang tua. [2]. Tren penggunaan internet dan media sosial turut mendorong
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2.1

2.1.1

penggunaan video sebagai media promosi pendidikan, karena audiens saat ini lebih responsif terhadap
konten visual yang singkat, informatif, dan mudah diakses melalui berbagai platform digital.

Sekolah Monte Sienna Batam menekankan pengembangan karakter, akademik, serta potensi individu
siswa melalui lingkungan belajar yang suportif dan berorientasi global, dengan menerapkan kurikulum
International Baccalaureate (IB). Selain berfokus pada prestasi akademik, sekolah ini juga
mengembangkan berbagai kegiatan non-akademik untuk mendukung minat dan bakat siswa. Meski
demikian, jumlah pendaftar masih menjadi kendala tersendiri, tercatat hanya sekitar 200 murid yang
mendaftar pada tahun 2026-2027. Minimnya penyampaian informasi yang menarik dan mudah diakses
membuat keunggulan sekolah belum banyak diketauhi oleh calon siswa maupun orang tua.

Berdasarkan kondisi tersebut, sekolah memerlukan media promosi yang dapat memaparkan identitaas,
fasilitas, serta keunggulan secara informatif namun tetap menarik, diantaranya melalui pembuatan video
profil. Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa video profil dan video marketing efektif
dalam membangun citra institusi dan memengaruhi minat Audiens, namun penelitian yang secara khusus
merancang video profil untuk Sekolah Monte Sienna Batam dengan pendekatan ADDIE dan pengujian
melalui Alpha dan Beta Testing belum ditemukan. Penelitian ini disusun untuk menutup kesenjangan
tersebut, yaitu dengan merancang video profil sebagai media promosi yang informatif dan menarik,
sekaligus mengukur sejauh mana efektivitasnya dalam menumbuuhkan minat calon peserta didik dan
orang tua.

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan Peneltian Research and Development (R&D) digunakan dalam penelitian ini guna
menghasilkan produk multimedia, yaitu video profil Sekolah Monte Sienna Batam, yang informatif,
menarik, dan layak dipakai sebagai media promosi. Data terkait kelayakan dan kualitas video diperoleh
melalui instrument yang bersifat terukur, oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif, dengan hasil analisis disajikan dalam bentuk skir, nilai rata-rata, dan persentase.
Penelitian ini mengadopsi model ADDIE sebagai kerangka pengembangan, yang mencakup lima tahapan
pokok, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, serta evaluasi.

Studi Literatur

Untuk memberikan acuan perbandingan bagi penelitian yang dilakukan, para peneliti melakukan
tinjauan Pustaka dengan mengumpulkan refrensi dari studi-studi sebelumnya yang relevan. Referensi-
referensi tersebut kemudian digunakan untuk Menyusun kerangka teoritis terkait desain video promosi,
serta metode-metode yang digunakan.
Tinjauan Pustaka

Penelitian ini berfungsi sebagai acuan dan landasan untuk perbandingan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Penelitian menggunakan beberapa penelitian sebagai titik perbandingan. Penelitian-
penelitian yang dimasukkan dalam tinjauan Pustaka disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Tinjauan Pustaka

Kaitan dengan
Proyek
Menjadi

Penulis/Tahun Judul Penelitian Ringkasan

Nurmalasari & | Analisis Pemanfaatan | Penelitian ini mengkaji peran dasar

unsur visual, video, audio
dan narasi yang persuasif,

Correspondence Video Marketing Sebagai | pemasaran video sebagai te.oritis penggunaan
(2024) Trend Strategi Pemasaran | strategi pemasaran  yang | Video sebagai Ilr(le?lﬁ
di Era Digital efektif di era digital, | PTOMOSt  sexol
; karena
Pemasaran  video  dapat menunjukkan
meningkatkan  keterlibatan | ofektivitas  video
audiens melalui kombinasi | dalam

meningkatkan daya
tarik di mata calon
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Penulis/Tahun

Judul Penelitian

Ringkasan

Kaitan dengan
Proyek

sehingga memenaruhi minat
dan keterlibatan audiens.

peserta didik dan
orang tua.

Pemahaman Audiens

pengaruh positif terhadap

Meidariani Henra | Efektivitas Video Profil | Penelitian ini  mengkaji | Mendukung
& Sudipa (2024) Sekolah Sebagai Media | efektivitas video  profik | perancangan video
Promosi sekolah dalam | profil Sekolah
menyampaikan  informasi | Monte Siena Batam
dan membangun citra positif | sebagai media
lembaga pendidikan. Hasil | pemasaran yang
penelitian menunjukkan | bertujuan
bahwa video profil sekolah | menumbuhkan
mampu meningkatkan | minat calon peserta
pemahaman dan ketertarikan | didik dan orang tua.
calon peserta didik dan orang
tua.
Sipayung & | Pemanfaatan Video | Penelitian ini membahas | Menjadi  refrensi
Rochmawati Profil Sebagai Sarana | pemanfaatakn video profil | dalam penyusunan
(2023) Promosi Dalam | sebagai sarana promosi untuk | konten video profil
Meningkatkan Eksiensi | meningkatkan eksitensi | yang menampilkan
Sekolah. lembaga pendidikan. Video | identitas, fasilitas,
profil dinilai efektif karena | dan keunggulan
mampu menampilkan | Sekolah Monte
identitas,  fasilitas,  dan | Siena Batam.
keunggulan sekolah secara
visual dan informatif.
History (2021) Pengaruh Media Video | Penelitian ini menunjukkan | Memberikan
Terhadap Motivasi dan | bahwa media video memiliki | penguatan teoritis

bahwa meida video

motivasi dan pemahaman | efektif dalam
audiens. Video lebih efektif | menyampaikan

dibandingkan media teks | pesan  informatif
dalam menyampaikan | dan persuasif pada
informasi. video profil sekolah.

2.1.2 Dasar Teori
a. Media promosi

Secara umum, media promosi dapat dipahami sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk

membangun citra positif suatu produk, jasa, ataupun Lembaga di mata audiens. Sementara itu,

promosi sendiri merupakan rangkaian upaya komunikasi yang ditunjukan agar target pasar

memahami nilai suatu produk atau jasa, sehingga pada akhirnya mendorong minat dan Tindakan
nyata dari calon pengguna.[5].

b. Teknik Pengambilan Video
Baik-tidaknya kualitas sebuah video dapat dilihat dari beberapa unsur teknis, antara lain
sudut pandang kamera, kesinambungan antar adegan, Teknik pemotongan gambar, pengambilan
close-up, serta komposisi visueal secara keseluruhan. Selain itu, pergerakan kamera seperti pan,
tilt, zoom, maupun tracking turut digunakan untuk memperkuat alur cerita visual, yang kemudian

didukung dengan tata Cahaya three-point lighting serta pengaturan audio yang tepat.

c¢. Teknik Editing Video
Proses editing berlangsung pada tahap pasca-produksi, yaitu Ketika seluruh hasil rekaman

disusun, dipotong, dan diolah menjadi satu kesatuan video yang komunikatif. Tahap ini melibatkan
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penataan transisi antar adegan, penyesuaian warna (Color Grading), penambahan element teks
maupun grafis serta pengolahan audio, yang dalam penelitian ini dikerjakan menggunakan
perangkat lunak seperti Adobbe Premiere Pro, Adobbe illustrator, dan Capcut.
d. Perancangan Video Profil
Secara garis besar, proses perancangan video profil terbagi kedalam tiga tahap, yaitu pra-
produksi yang mencakup penyusunan konsep, naskah, storyboard, jadwal, lokasi, dan peralatan,
dilanjutkan dengan tahap produksi berupa pengambilan gambar dan suara, dan diakhiri dengan
pasca-produksi yang meliputi editing, color grading, serta pengolahan audio dan rendering. [8].
e. Efektivitas Video Profil
Tingkat efektivitas video profil dapat dilihat dari sejauh mana tujuan promosi tercapai,
dengan merujuk pada model AIDA (Attention, Interest, Desire, and Action) dalam proses
penilaian respons audiens terhadap kejelasan informasi, kualitas visual dan audio, serta
pengaruhnya terhadap Keputusan memilih sekolah.
2.2  Model ADDIE
Pemilihan model ADDIE dalam penelitian ini adalah karena tahapannya bersifat sistematis dan
fleksibel, serta menekankan evaluasi pada setiap tahapnya, sehingga pengembangan video profil dapat
berjalan secara terstruktur, mulai dari analisis kebutuhan awal hingga evaluasi produk akhir. Melalui
model ini, pengembangan video tidak hanya berfokus pada pembuatan produk, tetapi juga memperhatikan
analisis kebutuhan, perancangan konsep, proses produksi, implementasi kepada audiens, hingga evaluasi
terhadap efektivitas video, sehingga setiap tahapan saling berkaitan dalam menghasilkan media promosi
yang berkualitas.
1. Analysis
Sebagai langkah awal, tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan Sekolah
Monte Sienna Batam terhadap media promosi berbentuk video profil. Kebutuhan Sekolah Monte
Sienna Batam terhadap media promosi berbentuk video profil Kegiatan yang dilaksanakan pada
tahap ini meliputi observasi langsung ke lingkungan sekolah, wawancara dengan Kepala Sekolah dan
tenaga pengajar, pengumpulan dokumentasi, serta penentuan target audiens yang mencakup calon
peserta didik dan orang tua. Informasi yang digali mencakup visi dan misi, fasilitas, kegiatan
akademik dan non-akademik sekolah. Selain itu, dilakukan pula kajian terhadap kebutuhan perangkat
keras dan perangkat lunak yang akan dipergunakan sebagai media distribusi dalam proses produksi
video. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam menentukan tujuan pembuatan video, pesan utama yang
akan disampaikan, konsep penyampaian informasi, serta kebutuhan teknis selama proses produksi,
sehingga tahap-tahap berikutnya dapat berjalan lebih terarah karena seluruh kebutuhan telah
teridentifikasi sejak awal.
2. Design
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah diperoleh, tahap design dilaksanakan untuk
menyusun rancangan produk secara lebih rinci. Rangkaian kegiatannya mencakup penentuan konsep
video, penyusunan naskah, pembuatan storyboard, penetapan gaya visual, penambahan voice over,
hingga pemilihan musik latar yang selaras dengan citra sekolah. Storyboard disusun secara sistematis
per-scene, mencakup deskripsi visual, jenis pengambilan gambar (shof), durasi, elemen audio, serta
naskah video pada setiap adegan, mulai dari opening (logo dan gedung sekolah), pengenalan fasilitas
dan kegiatan akademik/non-akademik, prestasi dan pengakuan yang diraih, hingga closing berupa
ajakan untuk bergabung. Seluruh elemen ini menjadi pedoman visual agar proses produksi berjalan
runtut dan sesuai dengan tujuan promosi sekolah.
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a. Naskah Video
Naskah ini berisi informasi terkait video profil sekolah Monte Sienna Batam, yang akan
ditayangkan dalam sebuah video promosi. Naskah unuk video profil Sekolah Monte Sienna
Batam ditampilkan pada Gambar 1.

Naskah Video Profil Sekolah Monte Sienna Batam

Scene 1 (00:00-00:10) - Opening logo Monte Sienna Batam dan tampilan gedung sekolah.
diiringi musik cinematic lembut tanpa narasi.

Scene 3 (00:20-00:30) "Sebagai institusi pendidikan yang berkomitmen membentuk
generasi unggul, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan masa depan,"

Scene 4 (00:30-00:50) "Visi: Meniadi pembelaiar. sepaniang havat dan pemimpin, yang |
mampy berkontribusi bagi dunia. Misi: Membentuk karakter pembelaiar. mempersiapkan
pemimpin global yang bertanggung iawab. serta menghadivkan pendidikan yang bermakua
dan benyvawasan autar. budaya,"

Scene S5 (00:50-01:10) "Adari mengenal lebih dekat fasilitas dan
keunggulan vang mendukung pendidilban berkualitas Jdi Sekolah Monte
Sienna Batam. "

Scene 6 (01:10-01:20) "Ruang Perpustakaan.”

Scene 7 (01:20-01:30) "Ruang Kelas."

Scene 8 (01:30-01:40) "Ruang Komputer. "

Scene 9 (01:40-01:50) "Ruang Pertemuan dan Ruang Musik."

Scene 10 (01:50-02:30) "Didukung fasilitas olahvaga yang memadai,
Sekolah Monte Sienna Batam menciptakan lingkungan yvang mendulung
tumbuhinya bakat, keseharan, dan semangat kebersamacan. "

Scene 11 (02:30-02:40) "Keunggulan Sekolah Mornte Siernna Batam tidak
harnva teriihat dari fasilitasnva, tetapi juga dari berbagal prestasi dan
pengakuan vang diraih, serta didukumg oleh tenaga pendidik yang
profesional  dan  berpengalamean. Sekolah Monte Sienmna Batam
menghadirkan pembelajaran vang interaktif dan inspiratif. "

Scene 12 (02:40-03:00) "Sekolah Monre Siemna Batam. Tempat
tumbufmmya karakter, prestasi, dan masa depan. Mari bergabung bersama
kami." (Closing, penutun gedung sekolah, slow zoom, fade out).

Berikut hasil Script video profil Sekolah Monte Sienna Batam:

Gambar 1. Naskah Video
b. Storyboard
Sebagai media promosi, script video profil berperan penting dalam membangun citra positif
sekola serta menyampaikan keunggulan yang dimiliki kepada calon peserta didik dan orang tua.
Dengan penyusunan alur ceria yang terstruktur, penggunaan narasi yang komunikatif, serta
visual yang menarik, video profil diharapkan mampu meningkatkan daya tarik sekolah,
memperkuat branding institusi, dan menjadi sarana promosi yang efektif di berbagai platform
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digital maupun media sosial. Storyboard perancangan video promosi produk video profil sekolah
Monte Sienna ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Storyboard
3. Development
Tahap development merupakan proses mewujudkan rancangan menjadi produk nyata
melalui tiga sub-tahap, yaitu pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. Pada tahap pra-produksi
dilakukan perizinan kepada pihak sekolah, penggalian materi, penentuan konsep kreatif, penyusunan
naskah, pembuatan storyboard, penjadwalan produksi, survei lokasi, dan persiapan peralatan seperti
kamera DSLR, tripod, gimbal, dan mikrofon eksternal. Tahap produksi dilakukan dengan
pengambilan gambar (shooting) dan perekaman audio sesuai storyboard dan naskah video,
mencakup perekaman area sekolah, aktivitas belajar-mengajar, laboratorium, ruang kelas, fasilitas
umum, kegiatan ekstrakurikuler, serta wawancara atau narasi dari kepala sekolah. Selanjutnya, pada
tahap pasca-produksi seluruh footage, teks informasi, backsound, dan voice over disusun dan diolah
menjadi video yang utuh melalui proses editing, penyusunan alur sesuai storyboard, penambahan
grafis, color grading, dan rendering final menggunakan perangkat lunak Adobe Premiere Pro dan
CapCut. Selama tahap pengembangan ini, dilakukan pula evaluasi internal secara berkala untuk
memastikan setiap komponen video telah sesuai dengan konsep yang telah dirancang sebelumnya.
4. Implementation
Pada tahap implementasi, video profil yang telah selesai diproduksi dipresentasikan kepada
pihak sekolah dan ditampilkan kepada responden yang terdiri atas calon peserta didik baru, orang
tua, dan masyarakat. Melalui tahap ini, peneliti memperoleh umpan balik awal mengenai kualitas
video, kemudahan memahami informasi, daya tarik visual, dan manfaat video sebagai media promosi
sekolah. Selain digunakan untuk pengujian, video juga dipersiapkan agar dapat dipublikasikan secara
resmi melalui berbagai kanal digital, seperti website sekolah, YouTube, Instagram, Facebook, dan
platform media sosial lainnya, sehingga jangkauan promosi Sekolah Monte Sienna Batam menjadi
lebih luas dan adaptif terhadap perkembangan media komunikasi digital saat ini.
5. Evaluation
Tahap evaluasi merupakan tahap akhir yang bertujuan menilai kualitas dan efektivitas
produk yang telah dikembangkan. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan, baik selama proses
pengembangan berlangsung maupun setelah video selesai diproduksi, melalui dua metode pengujian,
yaitu Alpha Testing dan Beta Testing. Alpha Testing dilakukan oleh ahli internal untuk mengevaluasi
kualitas teknis video, mencakup aspek visual, audio, editing, dan kesesuaian isi/konten, sedangkan
Beta Testing dilakukan kepada pengguna sebagai target audiens, yaitu calon peserta didik, orang tua,
dan masyarakat, untuk mengetahui tingkat penerimaan dan efektivitas video sebagai media promosi.
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Hasil dari kedua tahap pengujian tersebut menjadi dasar dalam melakukan revisi apabila masih
ditemukan kekurangan, sehingga video akhir yang dihasilkan benar-benar memenuhi aspek kualitas
visual, kualitas informasi, dan efektivitas promosi sebelum dipublikasikan secara resmi.

2.3 Metode Pengujian dan Skala Likert
Proses pengujian dilaksanakan dalam dua tahapan. Tahap pertama, Alpha Testing, dilakukan

oleh penilai internal untuk mengevaluasi kualitas teknis video pada aspek visual, audio, editing, dan
konten. Tahap kedua, Beta Testing ditunjukan kepada calon peserta didik, orang tua, serta masyarakat
sebagai kelompok sasaran, guna mengukur tingkat penerimaan dan efektivitas video sebagai media
promosi[17]. Persepsi responden diukur menggunakan skala Likert lima tingkat sebagaimana

disajikan pada Tabel 2.
TABEL 2 SKALA LIKERT
Skor Kategori Rentang skala
5 Sangat setuju 4,21 -5,00
4 Setuju 3,41 -4,20
3 Cukup 2,61 -3,40
2 Tidak setuju 1,81 -2,60
1 Sangat tidak setuju 1,00 - 1,80

24 Responden
Sebanyak tiga orang ahli internal (A1,A2,A3) dilibatkan pada tahap Alpha Testing untuk
menilai aspek teknis video, sedangkan Beta Testing melibatkan 30 responden yang terdiri atas calon
peserta didik,orang tua,dan masyarakat. Jumlah responden tersebut ditetapkan agar sebaran hasil
kuesioner mendekati kurva normal, sehingga data yang diperoleh lebih representatif.

3. Hasil dan Analisis
Pada tahapan ini membahas hasil pengujian A/pha dan Beta terhadap video profil Sekolah Monte
Sienna Batam yang telah diproduksi melalui tahapan Development pada model ADDIE.

3.1. Development
Bagian ini membahas proses produksi dalam pembuatan video,yang mencakup kegiatan pengambilan
gambar sekaligus uji validasi konten. Produksi dilaksanakan dengan mengacu pada naskah dan storyboard
yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Proses editing menggunakan CapCut ditunjukkan pada
Gambar 3.

Gambear 3. Proses Editing menggunakan CapCut

3.2. Implementation
Pengujian dilaksanakan untuk mengukur tingkat kelayakan dan efektivitas produk yang telah
dikembangkan, dalam hal ini video profil Sekolah Monte Sienna Batam sebagai media promosi. Melalui
pengujian ini, peneliti berupaya memastikan bahwa video yang dihasilkan telah memenuhi standar
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kualitas visual dan audio, mampu menyampaikan informasi secara jelas, serta memberikan daya tarik
bagi target audiens sesuai dengan tujuan penelitian [15].

Dua metode pengujian digunakan dalam penelitian ini, yaitu Alpha Testing dan Beta Testing. Alpha
Testing bertujuan mengevaluasi kualitas teknis video melalui penilian pihak sekolah, sementara Beta
Testing dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan dan efektivitas video dimata target audiens.

3.2.1 Pengujian Alpha

Uji Alpha ditunjukakan untuk menilai materi sekaligus tampilan video, dengan melibatkan
tiga penilai internal sekolah, yaitu Kepala Sekolah (A1), staff administrasi (A2), dan guru TIK
(A3). Pengujian ini bertujuan memastikan bahwa konten video beserta informasi yang
disampaikan telah sesuai dengan harapan pihak sekolah. Sebelum mengisi kuesioner, ketiga
penilai terlebih dahulu menonton video profil secara utuh. Penilitian kemudian dilakukan melalui
Google Forms dengan skala Likert lima poin, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor
5 (sangat setuju), dengan skor 3 sebagai titik tengah (cukup setuju). Nilai rata-rata diperoleh
sebesar 4,5 dan tergolong kategori sangat setuju, yang mengindikasikan bahwa video profil telah
sesuai dengan kebutuhan promosi sekolah. Rincian hasil uji Alpha ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengujian Alpha oleh internal sekolah

L. Penilaian Jumlah | Rata-
Aspek. No. Deskripsi Pernyataan
Al | A2 | A3 Nilai rata
1 Kuahtas g.ambar video sudah 5 5 5 15 5
jelas dan tajam
VISUAL isi i
) Kompos1.s1 pengambilan gambar 4 5 5 14 46
sudah baik
3 Sudut  pengambilan ggmbar 5 4 4 13 43
(camera angle) sudah sesuai
4 | Pergerakan kamera terlihat stabil | 4 5 4 13 43
5 Pepcahayaan pada video sudah 5 5 5 15 5
baik
1 | Suara narasi terdengar jelas 4 4 4 12 4
AUDIO : : .
) Mu51k latar sesuai dengan isi 5 4 4 13 43
video
Keseimbangan suara narasi dan
3 musik sudah baik 4 4 > 13 4.3
Transisi antar scene terlihat halus| 5 5 4 14 4.6
2 | Color grading terlihat konsisten 5 4 5 14 4.6
EDITING j i
3 Motwn graphic dan teks mudah 4 4 4 12 4
dibaca
4 | Durasi video sudah sesuai 5 5 5 15
1 | Informasi sekolah sudah lengkap 5 5 5 15
ISI ) Ist V1d§o sesuai dengan tujuan 4 5 4 13 43
promosi
3 | Video layak dipublikasikan 4 5 4 13 4.3
Jumlah 67 69 66 66.9
Rata-rata 45| 46 | 45 4.5
Keterangan SS SS SS SS

JAMN Vol. x, No. x, Maret 201x: xx — Xx



JAMN e-ISSN: 2548-6853 13

Mengacu pada hasil dari pengujian Alpha Testing yang diikuti oleh tiga orang ahli internal, video
profil Sekolah Monte Sienna Batam memperoleh skor rata-rata keseluruhan sebesar 4,5 dengan kategori
Sangat Setuju. Aspek Visual memperoleh skor tertinggi (4,6), menunjukkan kualitas gambar, komposisi, dan
pencahayaan video dinilai sangat baik. Aspek Audio memperoleh skor terendah (4) namun masih berada
pada kategori Setuju, yang mengindikasikan kejelasan narasi dan keseimbangan musik latar masih dapat
ditingkatkan. Aspek Editing (4,5) dan Isi (4,5) menunjukkan bahwa transisi antar-scene, color grading,
durasi, serta kelengkapan informasi sekolah dinilai sudah sangat baik oleh para ahli, sehingga video
dinyatakan layak untuk dilanjutkan ke tahap pengujian beta.

3.2.2 Pengujian Beta
Kuesioner Beta Testing disebarkan kepada 30 responden yang terdiri atas calon peserta didik,
orang tua, dan Masyarakat. Empat dimensi dinilai dalam pengujian ini, yakni daya tarik video,
kualitas video, kualitas visual-audio, dan efektivitas sebagai media promosi. Hasil pengujian beta

disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Pengolahan Data Pengujian Beta
N Pertanyaan STS | TS | CS | S SS Rata | Rata-rata
0 Bobot 1 2 3 4 5 -rata Dimensi
Daya Tarik Video

1 Yldeo terlihat menarik untuk 0 0 ) 31 1s 4.4

ditonton
) Tampllan video membuat saya 0 0 ) 31 1s 4.4 4,4

tertarik mengenal sekolah
3 Video tidak membosankan 0 0 1 13 16 4.5

Kualitas Video

4 Il}fonnas'l dalam video mudah 0 0 ) 151 13 44

dipahami
5 Video menjelaskan profil sekolah 0 0 3 141 13 43

dengan jelas

Video menampilkan fasilitas 44
6 sekolah dengan baik 0 0 0 15115 45
7 Video menampilkan kegiatan 0 0 ) 131 15 4.4

sekolah secara lengkap

Kualitas Visual dan Audio

8 | Kualitas gambar video sudah baik 0 0 2 13 | 15 4,4
9 | Suara narasi mudah didengar 0 0 1 13 ] 16 4,5 4.4

10 | Musik latar sesuai dengan isi video 0 0 2 13 ] 15 4,4
Efektivitas Sebagai Media Promosi

Video membuat saya lebih
11 | mengenal Sekolah Monte Sienna 0 0 3 141 13 43
Batam

Video meningkatkan minat saya

12 terhadap sekolah 0 0 o Bl 41
Video memberikan kesan positif 4,4
13 terhadap sekolah 0 0 2o 45
14 V1d§0 layak .d1gunakan sebagai 0 0 0 12| 18 46
media promosi
15 Saya bersedia merekomendasikan 0 0 1 151 14 44

video ini kepada orang lain

3.3 Pembahasan
Secara umum, skor Alpha Testing (4,5) dan Beta Testing (4,4) menunjukkan bahwa video profil Sekolah
Monte Sienna Batam berada dalam kategori Sangat Setuju/Sangat Efektif sebagai media promosi. Perpaduan
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antara kualitas visual yang tajam, audio yang jernih, Teknik editing yang halus, serta muatan informasi yang
lengkap mengenai fasilitas dan kegiatan sekolah turut membentuk persepsi positif audiens terhadap video
tersebut. Hasil ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa video profil sekolah efektif
dalam menyampaikan informasi dan membangun citra positif lembaga pendidikan, serta bahwa media video
secara umum berpengaruh positif terhadap motivasi dan pemahaman audiens.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai desain video profil untuk Sekolah Monte Sienna di
Batam sebagai alat promosi, Adapun beberapa Kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini berhasil menghasilkan rancangan sekaligus produk video profil Sekolah Monte
Sienna Batam sebagai media promosi, dengan menerapkan model pengembangan ADDIE
melalui lima tahapan, yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Pengujian Alpha yang dilakukan oleh tiga orang ahli internal menghasilkan skor rata-rata 4,5
pada kategori Sangat Setuju aspek visual, editing, dan isi masing-masing berada pada kategori
tersebut, semenjak aspek audio berada satu tingkat di bawahnya, yaitu kategori Setuju.
Adapun pengujian Beta terhadap 30 responden menghasilkan skor rata-rata 4,4 dengan
kategori Sangat Efektif pada seluruh dimensi yang diukur meliputi daya tarik video, kualitas
video, dan efektivitas sebagai media promosi. Temuan ini membuktikan bahwa video profil
mampu meningkatkan pengetauhan sekaligus ketertarikan calon peserta didik dan orang tua
terhadap Sekolah Monte Sienna Batam.

Dengan demikian, video profil yang dihasilkan layak dipublikasikan sebagai media promosi
resmi Sekolah Monte Sienna Batam melalui berbagai kanal digital. Meski demikian, penguatan
pesan ajakan (call to action) masih perlu ditingkatkan agar lebih efektif dalam mendorong
minat pendaftara peserta didik baru.
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